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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan 

berpangkat. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Desain penelitian ini 

mengacu pada Arikunto yaitu (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; 

(4) tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X E1 yang berjumlah 32 orang yang terdiri 

dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. Metode penumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi dan tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada siklus I persentase ketuntasan sebesar 59,4%, sedangkan 

pada siklus II persentase ketuntasan mencapai 84,4%.  

 

Kata Kunci: Berdiferensiasi, TaRL, hasil belajar. 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to improve students mathematic learning aoutcomes in rank number material. The 

type of research used is Classroom Action Research. This research design refes to the Arikunto, 

namely (1) planning stage; (2) implementation stage; (3) observation stage; (4) reflection stage. The 

subject of this research were 32 students in class X E1, consisting of 13 male students and 19 famale 

students for the 2023/2024 academic year. This research was carried out in two cycles. The data 

collection methods used in thid research were observation techniques and written tests. The research 

results show that implementing differentiated learning with the Teaching at The Right Level (TaRL) 

approach can improve student learning outcomes. This can be seen in cycle I, the percentage of 

completeness wa 59,4%, while in cycle II the percentage of completeness reached 84,4%.  

 

Keywords: Differentiate, TaRL, learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar menjadi salah satu 

tolak ukur untuk mengidentifikasi sejauh 

mana siswa, guru, proses pembelajaran dan 

lembaga pendidikan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan hasil yang telah dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti serangkaian 

kegiatan pembelajaran baik berupa 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan 

yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 

pengalaman belajar (Rahman, 2022). 

Menurut Aunurrahman (dalam Rahman, 

2022) faktor yang mempengaruhi proses 

dan hasil belajar adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Salah satu faktor internal 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

adalah kemampuan kognitif. Kemampuan 

kognitif siswa satu dengan yang lainnya 

pasti berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kuryani & Lestari (2023) bahwa 

setiap siswa merupakan individu yang 

unik, mereka dibesarkan dalam keluarga 

yang mimiliki latar belakang berbeda 

sehingga setiap siswa mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan 

kemampuan ini dapat menyebabkan siswa 

dengan kemampuan rendah merasa 

tertinggal dan kesulitan dalam mengejar 

ketertinggalan mereka. Kemudian siswa 

dengan kemampuan tinggi merasa tidak 

tertantang dan akhirnya kehilangan minat 

belajar (Sukendra dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas X E1 SMA Negeri 1 Palu, peneliti 

memperoleh informasi bahwa masih 

banyak siswa yang hasil belajarnya rendah. 

Selain itu, pembelajaran di kelas juga 

belum mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi yang mana 

siswa hanya belajar melalui buku tanpa 

adanya media pembelajaran lain yang lebih 

interaktif. Hal ini menyebabkan siswa 

mudah merasa jenuh selama proses 

pembelajaran, sehingga dapat membuat 

mereka tidak fokus dan kesulitan dalam 

memahami materi yang diajarkan. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, siswa 

hanya diam apabila diberikan kesempatan 

untuk bertanya dan ketika belajar dalam 

kelompok siswa yang aktif hanya siswa 

dengan kemampuan tinggi sedangkan 

siswa dengan kemampuan rendah hanya 

menunggu untuk menyalin jawaban. Hal 

tersebut mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi kurang interaktif 

dan berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa. Hal tersebut terbukti ketika 

diberikan kuis yang dikerjakan secara 

individu diakhir pembelajaran, yang mana 

masih banyak siswa yang tidak mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 80. 

Terdapat 12 dari 32 siswa dengan 

presentase 37,5% yang sudah tuntas dan 13 

siswa dengan presentase 62,5% yang 

belum tuntas. 
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Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan pembelajaran 

yang digunakan guru unrtuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa di kelas 

berdasarkan profil dan kesiapan belajar 

siswa (Faiz dkk., 2022). Pembelajaran 

berdiferensiasi menekankan pada 

pentingnya menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan individu 

siswa sehingga mereka dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan dan tingkat 

pemahaman masing-masing. Dalam 

konteks matematika, pembelajaran 

bediferensiasi menjadi sangat relevan 

mengingat adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap tingkat pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep matematika 

sehingga dapat membantu mereka untuk 

meningkatkan capaian hasil belajarnya. 

Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan 

dengan cara yang beragam untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Terdapat 4 elemen yang harus diperhatikan 

guru dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu: (1) Diferensiasi 

konten yaitu berhubungan dengan materi 

pembelajaran apa yang akan siswa pahami 

dan ketahui serta guru memodifikasi 

bagaimana siswa akan mempelajari suatu 

materi pembelajaran. (2) Diferensiasi 

proses yaitu cara siswa mendapatkan 

informasi dan bagaimana mereka. (3) 

Diferensiasi produk yaitu bukti apa yang 

sudah siswa pelajari dan pahami (Maryam, 

2021). Dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi guru perlu memikirkan 

tindakan yang masuk akal untuk diambil 

agar siswa tidak merasakan diskriminasi 

dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti 

memberikan perlakuan dan tindakan yang 

berbeda-beda pada setiap siswa dalam 

pembelajaran, namun bagaimana guru 

dapat mengakomodasi perbedaan tersebut. 

Selain pembelajaran 

berdiferensiasi, salah satu pendekatan yang 

dapat diimplementasikan adalah 

pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Teaching at the Right Level 

(TaRL) merupakan pendekatan belajar 

yang mengacu pada tingkat kemampuan 

siswa bukan pada tingkatan kelas 

(Syerlinda dkk., 2023). TaRL merupakan 

pendekatan yang menyesuaikan proses 

belajar mengajar dengan cara 

mengelompokkan siswa berdasarkan 

tingkat pemahaman mereka terhadap 

materi tertentu kemudian memberikan 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. 

Dalam mengimplementasikan 

pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL), guru harus melaksanakan asesmen 

awal sebagai tes diagnostik siswa untuk 

mengetahui karakteristik, kebutuhan dan 

potensi siswa sehingga guru mengetahui 
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kemampuan dan perkembangan awal siswa 

(Adi dkk., 2024). Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yulianti dkk. (2024) bahwa penerapan 

pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 

Gowa. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan persentase hasil belajar 

matematika siswa dari 45,71% siklus I 

menjadi 82,86% pada siklus II. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas X E1 SMA Negeri 1 Palu pada 

materi bilangan berpangkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Palu. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X E1 dengan jumlah sebanyak 32 

siswa yang terdiri dari 13 orang siswa laki-

laki dan 19 orang siswa perempuan yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024. 

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL 

dalam proses pembelajaran di kelas X E1. 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 

terdiri dari dua siklus, yang setiap siklusnya 

dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 

Desain penelitian ini mengacu pada 

Arikunto (Muslimin dkk., 2022) yang mana 

setiap siklus dilakukan beberapa tahap, 

yaitu (1) tahap perencanaan; (2) tahap 

pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; (4) 

tahap refleksi.  

Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi dan tes tertulis. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar observasi, tes 

asesmen awal dan tes hasil belajar siswa. 

Keberhasilan tindakan yang 

dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari aktivitas guru dalam menciptakan 

kondisi belajar dan pengelolaan 

pembelajaran di kelas serta aktivitas 

seluruh siswa selama mengikuti 

pembelajaran yang mengacu pada 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan TaRL. Selain itu, keberhasilan 

tindakan juga dilihat dari hasil belajar 

siswa dengan persentase banyaknya siswa 

yang tuntas lebih dari atau paling tidak 75% 

dari keseluruhan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan tindakan pada 

penelitian ini terdiri dari dua siklus yang 

setiap siklusnya terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Pada setiap siklus diterapkan 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

dikolaborasikan dengan pendekatan TaRL. 
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Kegiatan dimulai dengan perencanaan, 

yaitu mempersiapkan perangkat 

pembelajaran seperti modul ajar, LKPD, 

bahan ajar dan instrumen penilaian. Pada 

kegiatan pembelajaran siswa dibagi 

menjadi 8 kelompok homogen berdasarkan 

kemampuan siswa, yang mana setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Di 

akhir pertemuan pada setiap siklus 

diadakan kuis berupa tes tertulis secara 

individual untuk mengetahui 

perkembangan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan tiga tahap 

yaitu pra-siklus, siklus 1 dan siklus 2. Rata-

rata kelas dan presentase hasil belajar siswa 

dari tiga tahapan tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa 

No Tindakan 
Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

Nilai 

1 Prasiklus 37,5% 63,9 

2 Siklus I 59,4% 79,7 

3 Siklus II 84,4% 91,1 

 

 Berdasarkan hasil belajar 

matematika siswa pada Tabel 1 dari pra-

siklus hingga siklus II mengalami 

peningkatan melalui penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Pada pra-siklus terdapat 12 orang 

siswa yang tuntas dari jumlah siswa 

sebanyak 32 orang dengan presentase 

ketuntasan sebesar 37,5%. Pada pra-siklus, 

nilai siswa tertinggi sebesar 100 dan nilai 

siswa terendah sebesar 25 dengan nilai 

rata-rata dari jumlah nilai keseluruhan 

sebesar 63,9. Pada siklus I terdapat 19 

orang siswa yang tuntas dari jumlah siswa 

sebanyak 32 orang dengan presentase 

ketuntasan sebesar 59,4%. Pada siklus I, 

nilai siswa tertinggi sebesar 100 dan nilai 

siswa terendah sebesar 40 dengan nilai 

rata-rata dari jumlah nilai keseluruhan 

sebesar 79,7. Pada siklus II, terdapat 27 

orang siswa yang tuntas dari jumlah siswa 

sebanyak 32 orang dengan presentase 

ketuntasan sebesar 84,4%. Pada siklus II 

nilai siswa tertinggi sebesar 100 dan nilai 

siswa terendah sebesar 55 dengan nilai 

rata-rata dari jumlah nilai keseluruhan 

sebesar 91,1. 

 

Pembahasan 

 Hasil belajar matematika siswa 

pada Tindakan pra-siklus belum tampak 

adanya peningkatan karena pembentukan 

kelompok belajar masih secara acak tanpa 

memperhatikan kemampuan matematika 

siswa. Selain itu, bahan ajar yang 

digunakan juga belum disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan siswa. Nilai kognitif 

pada pra-siklus ini diambil sebelum 

pembelajaran (Pretest) untuk mengetahui 

pemahaman awal dan sebagai acuan 

pembentukan kelompok belajar 

berdasarkan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Saat pretest diperoleh bahwa nilai 

siswa masih cukup rendah dengan 

presentase ketuntasan sebesar 37,5% (12 
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dari 32 orang siswa) dan nilai rata-rata 

sebesar 63,9 yang mana masih berada di 

bawah KKM. 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

sudah mulai ada peningkatan. Pada siklus I 

dimulai dengan melakukan perencanaan 

berdasarkan hasil analisis asesmen awal 

(pretest) yang telah dilakukan. 

Perencanaan yang dilakukan yaitu dengan 

menyusun rencana pembelajaran yang 

meliputi tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran, model dan pendekatan 

pembelajaran, bahan ajar, media 

pembelajaran serta evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Materi yang 

dibahas yaitu sifat-sifat bilangan 

berpangkat (eksponen) dengan menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

dikolaborasikan dengan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). Media 

pembelajaran yang digunakan adalah 

powerpoint, bahan ajar dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dibuat dalam 3 

tipe/level yakni tinggi, sedang, dan rendah. 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan 

kuis atau tes tertulis di akhir siklus. 

 Pada tahap pelaksanaan, pedekatan 

TaRL diterapkan dengan memfokuskan 

pengajaran pada kebutuhan individual 

siswa berdasarkan tingkat pemahaman 

mereka. Pembelajaran dilaksanakan selama 

2 kali pertemuan dengan durasi 2 × 45 

menit untuk pertemuan pertama dan 1 × 45 

menit untuk pertemuan kedua. Pada siklus 

I semua siswa hadir baik pertemuan 

pertama maupun kedua, pembelajaran 

terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada 

kegiatan ini menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan pendekatan TaRL yang 

dikolaborasikan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pada pertemuan pertama, 

kegiatan inti terdiri dari mengorientasi 

siswa terhadap masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar serta membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok. Selanjutnya pada 

kegiatan ini pertemuan kedua terdiri dari 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Selama 

pembelajaran berlangsung, pendidik 

mengamati perkembangan kemajuan 

belajar dan memberikan bimbingan sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa. Namun, 

dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa 

kendala yakni jumlah siswa dalam satu 

kelompok yang terlalu banyak sehingga 

ada beberapa siswa yang kurang aktif dan 

pendidik kesulitan memberikan perhatian 

yang optimal kepada setiap siswa. Selain 

itu, masing-masing kelompok juga hanya 

mendapatkan satu LKPD sehingga mereka 

sedikit kesulitan dalam berdiskusi 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Observasi dan evaluasi 

menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
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tuntas masih berada dibawah standar yang 

ditetapkan. Dari 32 orang siswa, hanya 19 

orang siswa (59,4%) yang mencapai 

kriteria ketuntasan dengan nilai rata-rata 

sebesar 79,7 yang masih berada dibawah 

KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada beberapa siswa yang berhasil 

mencapai nilai tinggi, secara keseluruhan 

masih banyak siswa yang belum tuntas. 

 Refleksi dari siklus I menunjukkan 

bahwa perlu adanya perbaikan dalam 

penggunaan LKPD dan pengelompokkan 

siswa. Penggunaan LKPD bisa berupa scan 

QR-code agar dapat diakses oleh seluruh 

siswa serta jumlah siswa dalam satu 

kelompok perlu dikurangi agar setiap siswa 

dapat berkontribusi aktif dalam kelompok 

dan memudahkan peneliti dalam 

memberikan perhatian yang lebih optimal 

kepada setiap siswa. Selain itu, setiap ketua 

kelompok bertanggung jawab untuk 

membagi tugas masing-masing individu 

kelompok dan pada saat penyajian hasil 

karya setiap kelompok harus siap 

mempresentasikan hasil diskusi mereka 

yang dipilih secara acak melalui spin 

wheel. Spin wheel atau roda putar 

merupakan suatu permainan yang 

berbentuk lingkaran yang diputar dan 

berhenti disalah satu tempat atau bagian 

yang sudah ditentukan sebelumnya.  

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh pada hasil kegiatan refleksi siklus 

I yang menjadi dasar terjadinya siklus II 

untuk melakukan perbaikan pembelajaran, 

maka dilakukan perubahan anggota 

kelompok secara homogen berdasarkan 

kemampuan awal dan kedekatan siswa. 

Pada Siklus I jumlah kelompok yang 

dibentuk adalah 6 kelompok, kemudian 

pada siklus II diubah menjadi 8 kelompok. 

Pada siklus II semua siswa hadir baik 

pertemuan pertama maupun kedua. 

Pembelajaran terdiri dari tiga bagian yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Pada kegiatan ini menerapkan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan pendekatan TaRL 

yang dikolaborasikan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pada pertemuan pertama, 

kegiatan inti terdiri dari mengorientasi 

siswa terhadap masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar serta membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok. Selanjutnya pada 

kegiatan ini pertemuan kedua terdiri dari 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Peneliti lebih 

aktif dalam mendorong siswa agar terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan memberikan 

bimbingan serta umpan balik yang 

konstruktif untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

Penggunaan LKPD yang bisa 

diakses oleh seluruh siswa dan 

pengelompokkan siswa yang lebih efektif 

sangat membantu meningkatkan interaksi 
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antara pendidik dengan siswa maupun 

antara sesama siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Syarifuddin & Nurmi (2022) 

yang mengatakan bahwa pendampingan 

yang lebih intens kepada siswa dalam 

kegiatan diskusi pada proses pembelajaran 

dapat mendorong peningkatan hasil belajar 

siswa. 

 Hasil observasi dan evaluasi pada 

siklus II menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan siklus 

pertama. Dari 32 orang siswa, sebanyak 27 

siswa (84,4%) yang mencapai nilai KKM 

dengan nilai rata-rata sebesar 91,1. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Refleksi dari siklus II menunjukkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

dikolaborasikan dengan pendekatan TaRL 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Meskipun masih ada 

beberapa siswa yang belum mencapai 

KKM, namun persentase ketuntasan sudah 

berada di atas standar yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan perencanaan yang baik, evaluasi 

serta refleksi yang berkelanjutan, 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan TaRL dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Laili dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa penerapan pendekatan 

TaRL dengan strategi diferensiasi proses 

dan konten dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, Dzahabiyyah dkk. 

(2024) menyatakan bahwa pendekatan 

TaRL tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar siswa, tetapi juga dapat membangun 

rasa percaya diri dan motivasi siswa dalam 

belajar matematika. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil Penelitian 

Tindakan Kelas pada mata pelajaran 

matematika di kelas X E1 SMA Negeri 1 

Palu dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

dikolaborasikan dengan pendekatan TaRL 

sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari siklus I ke siklus II dalam 

hal presentase ketuntasan siswa, rata-rata 

nilai dan jumlah siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada 

siklus I, presentase ketuntasan siswa adalah 

59,4 persen dengan nilai rata-rata sebesar 

79,7. Kemudian pada siklus II, persentase 

ketuntasan meningkat menjadi 84,4% 

dengan nilai rata-rata sebesar 91,1. 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti menyarankan kepada pendidik 

untuk menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yang dikolaborasikan 

dengan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) guna meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Namun, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan TaRL ini juga harus 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan 

serta kondisi atau kemampuan siswa di 

kelas. 
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